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Korupsi Dana Hibah Fiktif

Oknum Dewan Akhirnya Tersangka

Selnar-apura (BaIi post) _

setelah melakukan peny_eridikan. penyidik polres Krungkung akhirnya me_netapkan oknum 
"ttggbtu"nFRt KiJ',sffoiliw;;;. ii#"r, Adnyana seba.aitersangka. Penetaoai t"""attgka i"i J"i.- T?|": qrigqan tindak pidana korupsidana hibah fiktif sebesar Rp t0-0 j;i;. ilana hibah it,iaG"""kan untuk pemban_gunan Nreraian Sri Arva xiu"t'u *Lp;il;;-diib;J"rixri"'"gan, Desa Getakan,Banjarangkin. 

:.

Tak hanva Kicen ya_ng Ketua panitia pembangunan
ditetapkan sebagai tersangka] i"!" iitli'rpt; ;l$,h" ili;putrinya bernama Ni Xaaen ja;ite;;;;[a.
Endang Astiti iuea -"lql-'-t;;kil;*etapantersang-lami nalib seJ"pa. penyiiik f." i""l"alp Kicen ini, Ki-menetapkan Endane sebagai p"tr* fA""Ik""c AKiib FXtersangka karena diduga ik*ut l"""ir"-fri^"fryudi tidak me-terlibatdalam kasus teisebut. ;;;i.;;;:'M"r,.r"ut Kapol-Flndang duduk sebasai b""d"l ;;'fr;;ii"rsama anaknyahara di panitia pemblan
sebelumnya, Ketut rsi::,l !Plqd,'"t - red) ditetaptan
eaip"i*v""ilg;il;i::1il11,.il'"li".ff T5f; ,i,,1ix,iif,il;

Gerindra_ ini diduga sebagai
"aktor" di balik kisus da"nahibah fiktif tersebut. .?da
tiga orang yang telah kita
tetapkan jadi tersangka. Satu
perempuan dan dua laki_laki.
term3_suk anggota dewan,';
kita Kapolres Arendra, Rabu
(8/3) kemarin.
. Meski telah menetapkan

tiga orang tersangka, namun
penyidik tidak melakukan pe-

nahanan. "Untuk penahanan,
krta akan bicarakan sama tim
karena ada beberapa hal yanl
perlu.drpertrmbangkan,', ujar
l(apolres Arendra.
_ Semen_tara itu, pengacara
Endang. I Gede Sukerla ber-
sama Wayan Suamba, men-
gatakan kalau kliennya (En-
9"Te - red) tidak mengeta-
hui sama sekali terkait k"asus
yang menjeratnya. Menurut
Sukerta. kliennya hanya me-
nand:a tangani proposal terse-
Ptt_dg mengambil uang di
B.PD. ?roposal tersebut j-uga
ditandantangani oleh Eniaie
a_tas permintaan adiknyal
Krisnia Adiputra. "Bu En-
dang hanya lihat sudah ada

bahan bangunan di sana.
Pembelian bahan bangunan
juga dihentikan setela'h ada
pemeriksaan dari BpK dan
BPKP," teransnva.

Terkait pinltapan ter-
sangka ini, Kicen Adnyana
belum bisa dikonfir-.si. Be-
berapa kali dihubungi lewat
ponselnya, namun tidak aktif.
N-amun, Sekwan Klungkung
W-ayan Sudiarta menlakuI
ada s-urat dari polres yang
pa:"\ k-e_ _DPRD Klungkuns
terkait Wayan Kicen AdI
nyana. Tetapipihaknya tidak
mengetahur secara pasti surat
tersebut, sehingga ditem-
p]rskan langsung ke Badan
l,i.ehormatan. (kmb)
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Lagl,Dua Oknum Pegawai Dishub Terlariqg 0TT

AMANT(AN - Tim Saber pungti Kluncnune 
^"ne#;I1:"ilon dua petugda Dishub yang-melahuhon plungtiTi depinptntu nasuh Terminal- Galiran, S"t"r"?ztif i.i-''"'"

Serrarapura (Bali post) -
Meski sudah ada yang di_

tangkap karena melakukan
pungutan liar G,ungli) di Ter_
minal Galiran. Klungkung,
rupanya tak Eenyurutkan
pelaku launya untuk berbuaf
sama. Sebelumnya, T\m Saber
Pungli Kabupaten Klunekune
menangkap oknum pegawai
r,rnas l,erhubungan (Dishubt
Klungkung A.A. Gde Anom
Putra Suartika. Kini Tiu
Saber Pungli ncencokok dua
oxnum pegawai kontrak Di-
shui Klungkung yakni I Made
Dudrartana (38) asal Baniar
tsias. Kusamba. Dawan dan I
Nyoman Sukarta asal Dusun
Lepang Kangin, Desa Tak-
mung. Banjarangkan.

Kedua oknum ini kena oo_
erasr tangkap tangan (OTt)
setelah .diketahui oelakukan
pungl dr depan pintu masuk

Terminal GalAan, Selasa ( Z/3)
k-emarin sekitar pukul 16.00
wlta. Modus pelaku denean
cara memberikan tiket maiuk
tepada sopir picfr_up sebesar
ftp 5.000. Padaha.l sopu pirA_
,p seharusnya sesuai aturan
hanya dikenakan tiket masu-k
warna merah (bus atau olcft_
up).sebesir Rp 3.00O. Tetapi
soptr pl<k-up ini juga dike_
naxan blaya tambahan laei
sebesar Rp 2.00O untuk uano
kebersiha n. Dengan demikianl
ata,s perbuatannya tersebut,
Kedua oknum ini dinilai tetah
melanggar Perda Klungkune
Itomor 7 Tahun 2013 pasa'i
rz ayat 4 yo pasal 22 teniane
ftetnbusi Terminal

.Dari tangan kedua pelaku,
pewgas mengamankan barang
buktr berupa tiket masuk.
sebuah buku besar dan kecil
catatan setoran, satu buah

kotak plastik. Termasuk uang
pungutan Rp 609.000. Semui
uang tersebut merupaka n
ll:y pungutqp pada Z Marer
zur_/ seDesar t(p 129.000 yane
,terdrri. dari Rp +2.000 irasijur r dan l{p 92.000 hasrlpungutan retribusi masuk
termlnal. SedaDgkan siasanva
sebesar Rp 480 ribu meruoa-
kan uang setoran dari taneeal
I sampar 6 Maret 201?.
,_,Kasat Reskrim polres
l_rlqng-kung AKp Wrast u
Andrr praJrtno ketika dikon_
rrrmasr mengakui adanva
penangkapan kedua pegawai
ursnu b tersebut. Men urut
Kasat Reskrim, ked uanva
masrh menjalani pemerik-
sa-an di Mapolres. ^ Reduanva
ndak d-rtahan dan kini ma;ih
menJaianr pe m eriksaan.'.
ular AKP Wiastu Andri pra-
'lrtno. (kmb)
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Soal Dugaan Korupsi Dana KKp-E Rp 1 Miliar di Kesian

La& laksa Panggil l0 Penerima Dana

pihqby" sudah mengajulan
ke BPKP tetapi berdisarkan
hasil ekspos, BPKP meman-
dang perlu adanya penegasan
dari beberApa saksi yanglelah
ilperufsa.

-Lebih lanjut Endra menga-
!"kqp setelah pemeri-ksaan,
hasilnya akan diserahkan
kembali ke BPKP pada pekan
dep_a n. Pihaknya m-eminta agar
BPKP secepatnya membeiri-
kan hasil kajian. Diharapkan
hasil sudah keluar sebelum
Maret berakhir. "Kitalakan
minta BPKP segera memberi-
kan hasilnya sehingga kami
Drsa secepatnya menetapkan
tersangka," ujarnya.

Menurutnya, permasala-

Gianyar (Bali Post) -
- Kejaksaan Negeri (Kejari) Gianyar kembali melaku_
kan pemeriksaan terhadap sejumlah saksi dalam kasus
genyimpllsan dana Kredit Ketahanan purg"r, Jm
E+9"qi (KKPE). Pemeril<saan yang dilaksanakan Kamis
(9/?_ kemarin, dilakukan untuk melengkapi audit dari
PPIiI_B-ali dalam penyelewengan dana"serrilri Rp 1 mil_
Fr oleh keJompok Tani Ternali Dharma Canthi, i<u"i.r,
Desa Lebih, Gianyar.

_Pantauan di lapangan.
ada sepuluh saksi penerima
dana KKPE yang mengikuti
pemeriksaan di Kejari Gian-
yar. Mereka mendatangi kan-
tor yang beralamat di Jalan
Ciung Wanara itu secara
bergantan sejak pagi hingga
srang. sepuluh orang saksi
dimaksud yakni I Wayan
Suwa!4, I Gede Atmika, I Nyo-
Tan Wr4iarsa, Gede Wanira,
Ketut Murta, Made Sulendra.
Wayan Tisna, Ketut Tamaya-
sa, I N_yo,man Subagia Negara.
dan Made Suryani.

Kasi Pidana Khusus (pid-
sus) Kejari Gianyar Made
Endra Arianto menjelaskan,
pemeri]<saan terhadap sepu-
luh saksi ini dilakulan se-
cara bertahap. "Mereka tidak
diperiksa s-ekaligus, tetapi
drbagl ctua. Lrma orang diper-
iksa pagi harinya dan lima
orang lagi siang hari. Mereka
juga. diperiksa secara terpi-
sah," katanya.' Diungkapkannya, pemerik-
saan ini dilakukan untuk me-
lengkapi hasil ekspos pemerik-
saan BPKP Bali. Sebelumnva.

han dari KKPE ini bukan
menyangkut berapa besar
kerugian negara tetapi telah
adanya penyimpangan pembe.
rian kredit. Ada beberapa pen-
erima kredit yang bukan mer-
gpakan anggota. Sedangkan
di sisi lain ada anggota yang
tidak mendapatkan kredit.
Bahkan ironisnya, kredit yang
seharusnya untuk peternak,
justru dinikmati PNS.

"Dari segi pengembalian
memang tidak masalah.
Tetapi ada penyimpangan
pemberian kredit. Kredit
yang seharusnya diberikan
kepada peternak justru diber-
ikan kepada PNS yang bukan
peternak," jelasnya.

, E"{"3rFengungkapkan
nngKan nlperupakan pemer-
iksaan tefiikhir. Setanjutnya
pihalryq tinggal menunggu
hasil ddi'i BPKP dan me-
netapkah tersangka. "Kita
ingin akhir Maret sudah ada
pe4etaqan tersangka. Tunggu
saJa," uJarnya.
. Sembntara itu, beberapa
saksi saat dimintai keteran-
gan usai menjalani pemerik-
saan ada yang mengatakan
pemeriksaan dari penyidik
hampir sama dengan pe-
meriksaan sebelumnya. Na-
mun, beberapa saksi memi-
lih bungkam dan berlalu
meninggalkan kantor Kejari
Gianyar. (kmb35)
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